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Abstrak 
Kitab Nurul Burhan adalah kitab yang ditulis oleh Syaikh Muslih bin Abdurrahman Al Maraqi yang merupakan 
seorang ulama dari Mranggen, Demak, Jawa Tengah. Kitab Nurul Burhan merupakan syarah dari kitab Maulid 
Al-Lujjainid Dani karya Syaikh Ja’far bin Hasan bin Abdul Karim Al-Barzanji yang berisi tentang kisah 
perjalanan hidup seorang ulama sekaligus waliyullah yaitu Syekh Abdul Qodir Al-Jailani. Dimana dalam kisah 
perjalanan hidup beliau tersebut terdapat beberapa nilai-nilai pendidikan Fiqih yang dapat diteladani dan 
dapat dijadikan pedoman dalam pendidikan Islam. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu mengenai 
apa saja nilai-nilai pendidikan Fiqih dalam Kitab Nurul Burhan karya Syaikh Muslih bin Abdurrahman Al-
Maraqi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja nilai-nilai pendidikan Fiqih dalam Kitab Nurul 
Burhan karya Syaikh Muslih bin Abdurrahman Al-Maraqi terbitan Toha Semarang. Adapun kegunaan 
penelitian ini (1) Secara teoritis untuk menambah khasanah keilmuan serta dapat dijadikan pedoman bagi 
masyarakat dalam memahami nilai-nilai pendidikan Fiqih dalam Kitab Nurul Burhan karya Syaikh Mushlih 
bin Abdurrahman Al-Maraqi. (2) Secara praktis yaitu, sebagai referensi bagi peneliti lain yang bermaksud 
melakukan penelitian lebih lanjut. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research), yang 
menggunakan sumber data primer berupa Kitab Nurul Burhan Karya Syaikh Muslih bin Abdurrahman Al- 
Maraqi terbitan Toha Semarang. Sedangkan untuk data sekunder peneliti memakai buku pendukung, artikel, 
jurnal dan dokumen lain yang terkait dengan judul penelitian. Keabsahan data di uji melalui peningkatan 
ketekunan dan analisis data dilakukan dengan content analysis atau analisis isi dalam bentuk deskriptif. Nilai-
nilai pendidikan Fiqih berkaitan erat dengan filosofi, hikmah, dan maqashhudy syari’ah dari pendidikan Fiqih 
yang biasa di lakukan seseorang setiap harinya. Setelah ditelaah lebih jauh, terdapat nilai-nilai pendidikan 
Fiqih yang dimukan dalam kitab Nurul Burhan Karya Syaikh Muslih bin Abdurrahman Al- Maraqi berupa: 
membiasakan diri untuk menjaga kesucian diri maupun pakaian dari hadats ataupun najis, senantiasa 
mengerjakan amal sholeh dan menepati nadzar. 
Kata Kunci: Nilai Pendidikan Fiqih, Kitab Nurul Burhan 
 

Abstract 
The Book of Nurul Burhan is a book written by Sheikh Muslih bin Abdurrahman Al Maraqi who is a scholar 
from Mranggen, Demak, Central Java. The book of Nurul Burhan is a syarah from the book of Maulid Al-
Lujjainid Dani by Shaykh Ja'far bin Hasan bin Abdul Karim Al-Barzanji which contains the story of the life 
journey of a cleric and waliyullah namely Sheikh Abdul Qodir Al-Jailani. Where in the story of his life journey 
there are several values of Fiqh education that can be imitated and can be used as guidelines in Islamic 
education. The formulation of the problem in this study is about what are the educational values of Fiqh in 
the Book of Nurul Burhan by Shaykh Muslih bin Abdurrahman Al-Maraqi. This study aims to find out what 
are the educational values of Fiqh in the Book of Nurul Burhan by Sheikh Muslih bin Abdurrahman Al-Maraqi 
published by Toha Semarang. The uses of this research are (1) Theoretically to add to the scientific repertoire 
and can be used as a guide for the community in understanding the values of Fiqh education in the Book of 
Nurul Burhan by Shaykh Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi. (2)Practically, that is, as a reference for other 
researchers who intend to conduct further research. The type of this research is library research, which uses 
primary data sources in the form of the This type of research is library research, which uses primary data 
sources in the form of the Book of Nurul Burhan by Sheikh Muslih bin Abdurrahman Al-Maraqi published by 
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Toha Semarang. As for secondary data, researcher uses books, articles, journals and other supporting 
documents related to the research title. The validity of the data was verified through increased persistence 
and data analysis was carried out using content analysis in descriptive form. The values of fiqh education are 
closely related to the philosophy, wisdom and maqashhudy shari'ah of fiqh education that a person usually 
does every day. After further review, there are values of Fiqh education contained in the book of Nurul 
Burhan by Sheikh Muslih bin Abdurrahman Al-Maraqi in the form of: getting used to keeping and cleaning 
clothes from hadast or unclean things, always doing good and keeping vows. 
Keywords: The Value of Fiqh Education, The Book of Nurul Burhan 
 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pendidikan Islam saat ini masih dalam permasalahan yang begitu besar. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Abbudin Nata dalam jurnalnya yang berjudul “Pendidikan Islam di Era 

Milenial” mengungkapkan bahwa masih banyak lembaga pendidikan Islam atau madrasah di Indonesia yang 

belum mencapai visi dan misi pendidikan Islam (Shobron, Amrin & Rosyadi, Imron, 2020). Hal ini dipicu oleh 

adanya perkembangan zaman yang menjadikan manusia di Era sekarang lebih mengutamakan akal, empirik, 

dan hal-hal yang bersifat sekularistik, materialistik, fragmatik, hedonistik, dan transaksional (yaitu 

pandangan yang memisahkan urusan dunia dengan urusan akhirat), sehingga manusia menjadi bebas 

berbuat tanpa landasan moral, spiritual, dan agama. Selain itu, penyelenggara pendidikan dianggab masih 

kurang memiliki keterampilan dalam membangun komunikasi internal dengan para pendidik, orang tua, 

masyarakat, dan pengguna pendidikan sehingga dalam mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas 

sangatlah rendah (Nata, 2018). 

Pendidikan Islam sendiri sangat erat keterkaitannya dengan pendidikan fiqih karena fiqih lahir 

bersamaan dengan lahirnya agama Islam (Amrin & Amirullah, 2022). Fiqih  didefinisikan sebagai norma atau 

aturan yang berisi pengetahuan tentang hukum-hukum Islam yang sifatnya praktis (amaliyah) sesuai dengan 

Al-Quran, Hadist, Qiyas dan Ijma’(Karim, 1995) . Pemahaman tentang fiqih dapat dilakukan melalui 

pendidikan fiqih. Menurut (Mansir & Purnomo, 2020) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 

pendidikan fiqih memiliki peranan yang sangat penting guna melestarikan nilai-nilai agama Islam. Dalam 

upaya pelestarian nilai-nilai agama Islam perlu adanya pemahaman mendalam mengenai nilai-nilai 

pendidikan fiqih. Nilai-nilai pendidikan fiqih dianggab sebagai ruh untuk menuju keridhaan Allah SWT karena 

dapat digunakan untuk menguraikan dan menentukan norma dasar serta ketentuan-ketentuan yang 

terdapat dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah yang kemudian ditulis ke dalam kitab-kitab hadist (Ahmad 

Muhammad Mustain Nasoha, 2016). 

 Berdasarkan pengamatan pra-penelitian, akibat latar belakang keilmuan yang bervariasi di 

masyarakat banyak menimbulkan perbedaan pendapat sehingga berpotensi mengalami perpecahan. 

Adapun hasil penelitian oleh (Hasanah, 2012) dalam tulisannya dijelaskan bahwa pada ke-empat madzab 

(Hambali, Maliki, Hanafi, Syafi’i) masih-masing diantara mereka memiliki perbendaan pandangan dalam 

menghukumi sesuatu, seperti perbedaan dalam hukum membaca basmalah dalam sholat fardhu, hukum 

membaca qunut saat sholat subuh, dan masih banyak lagi. Perbedaan-perbedaan tersebut sebenarnya 

adalah khilaf para ulama dalam menginterpretasikan hadits Nabi SAW dan juga ayat-ayat Al-Qur’an yang 

mana sudut pandang dan latar belakang setiap ulama berbeda-beda, sehingga pemahaman tentang nilai-

nilai pendidikan fiqih sangat penting bagi kalangan umat Islam (Amrin, Adi Priyono, 2022). Dalam lingkungan 

pendidikan di masa sekarang, dimana penanaman nilai-nilai pendidikan fiqih kepada peserta didik tingkat 

sekolah dasar, masih kurang begitu maksimal terlebih dengan adanya sistem daring menyulitkan siswa untuk 

mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan fiqih dalam kehidupan sehari-hari (Nailis, 2022). Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Zafi, 2020) yang mengatakan bahwa secara teori 

pembelajaran fiqih masih memungkinkan bisa efektif, namun tidak ketika ada tugas praktek seperti praktek 

wudhu, praktik shalat, atau yang lainnya dikarenakan dalam sistem daring guru fiqih hanya meminta siswa 

untuk mengirim tugas dalam bentuk rekaman suara seperti mengucapkan niat shalat dhuha, sedangkan KD 

(kompetensi dasarnya) diminta untuk bisa praktik shalat dhuha (RochmawatiI et al., 2022)(Amrin dan 

Juryatina, 2021).  

Pemaparan tentang nilai-nilai pendidikan Fiqih juga telah ditulis dan dikembangkan oleh para Sufi 

pada literatur-literatur terdahulu sehingga menjadi sumber rujukan dalam pendidikan Fiqih di masa 
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sekarang. Seperti kitab Ihya’ Ulumuddin, Minhajussawi dan lain sebagainya, yangmana kitab Ihya’ 

Ulumuddin adalah kitab tasawuf namun 1/3 dari kitab ini juga membahas tentang nilai-nilai pendidikan 

akhlak dan Fiqih (Abu Hamid Muhammad Ibn Al-Ghozali, 2005). Sama halnya dengan kitab Minhajussawi 

yang juga termasuk kitab tasawuf, namun 1/3 dari isinya membahas tentang Fiqih. Salah satu karya ulama’ 

yang sangat mahsyur hingga saat ini adalah Kitab Nurul Burhan atau Manaqib Syeikh Abdul Qadir Al-Jailani.  

Menurut (Fadhilah, 2021) kitab Nurul Burhan tidak hanya menjelaskan tentang perjalanan hidup Syeikh 

Abdul Qodir Al-Jailani, namun juga mencakup urusan ibadah dan beberapa amalan Fiqih. Kisah-kisah yang 

dipaparkan dalam Kitab Nurul Burhan ini terdapat banyak ibarah/ pelajaran yang dapat dijadikan pedoman 

dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga penting untuk kita mengetahui nilai-nilai pendidikan fiqih yang 

terkandung dalam kitab Nurul Burhan. 

 

METODE  

Dalam melakukan penelitian, peneliti menggunakan metode studi pustaka atau penelitian 

kepustakaan (library research). Studi kepustakaan atau Library research merupakan penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel, 

laporan penelitian sebelumnya yang sejenisberdasarkan fakta konseptual ataupun teoritis bukan 

berdasarkan persepsi peneliti (Hamzah, 2019). Penelitian kepustakaan termasuk ke dalam qualitative 

reseach atau penelitian kualitatif. Menurut (Moleong, n.d.) melalui sumber literatur. Artinya penulis 

memfokuskan kajian atas buku atau dokumen berkaitan dengan kitab manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani, 

nilai-nilai pendidikan fiqh, dan sumber data lain yang relevan dengan topik yang diteliti. Kemudian peneliti 

membaca, mengidentifikasikan dan menganalisis teks materi tersebut guna memperoleh fakta-fakta 

konseptual maupun teoritis serta didukung oleh data dari sumber sekunder (Shobron, Amrin & Rosyadi, 

Imron, 2020).  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan sumber data primer dan sekunder. Berikut merupakan 

sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer menggunakan Kitab Nurul Burhan karya Syaikh 

Mushlih Bin Abdurrahman Al Maraqi terbitan Toha Semarang, sedangkan Sumber data sekunder merupakan 

sumber data tambahan yang diambil secara tidak langsung ke lapangan, melainkan dari sumber yang telah 

ada, seperti buku, arikel, jurnal, dokumen, foto, ataupun statistik (Hamzah, 2019). Sumber data sekunder 

berupa  Terjemah Manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani, Hikmatut Tasyri’ Menyikap Hikmah di Balik Ibadah 

(2005) karya Syekh  Ali Ahmad al-Jurjaw. Sedangkan teknik pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan format 

pustaka atau format dokumen (Krippendorft, 2018). Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 

content analysis (Analisis Isi) yaitu menganalisis data dengan cara membaca, memahami, mengidentifikasi, 

dan menganalisis data yang dianggap sesuai dengan masalah yang dibahas untuk mempermudah dalam 

menguraikan dan menarik kesimpulan dari penelitian yang dilakukan (Amrin, Adi Priyono, Supriyanto, 2022).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data Nilai-Nilai Pendidikan Fiqih Pada Kitab Nurul Burhan 

Kitab Nurul burhan merupakan kitab tasawuf yang isisnya tentang biografi dan kisah hidup Syaikh 

Abdul Qodir Al-Jailani. Meskipun kitab tasawuf, di dalam kitab Nurul Burhan terkandung 1/3 nilai-nilai 

pendidikan Fiqih yang telah diajarkan langsung oleh Syaikh Abdul-Qodir A-Jailani. Berikut merupakan 

deskripsi data nilai-nilai pendidikan fiqih dalam kitab Nurul Burhan karya Syaikh Mushlih bin Abdurrahman 

Al-Maraqi :  

1. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Pakaian Wol 

Memakai pakaian yang rapi dan menutup aurat merupakan sebuh sunnah yang diajarkan 

Rasulullah SAW, karena Allah SWT suka dengan kerapian dan keindahan. Dalam ilmu Fiqih, 

menggunakan pakaian atau aksesoris dari bulu hewan hukumnya boleh asalkan sesuai dengan syariat 

Islam. Dinukil dari kitab muqaddimah alhadroomiyah karya (Abdul Qodir bin Mauladdawilah, 2008) 

yang berbunyi : 

اهِرَا 
َ
ط
َ
 ف
ُ
رَه
َ
 وَوَب

ُ
ه
َ
 وَصُوف

ُ
ه
َ
ولِ وَرِيش

ُ
ك
ْ
مَأ
ْ
عْرَ ال

َ
 ش

ا
تِهِ إِلَّ

َ
مَيْت

َ
يَوَانِ ك

َ
ح
ْ
 ال
ْ
صِلُ مِن

َ
ف
ْ
مُن
ْ
ءُ ال

ْ
ز
ُ
ج
ْ
 وَال

 
 ت

Artinya : “Bagian tubuh yang terpisah dari hayawan yang masih hidup dihukumi sebagaimana 
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bangkai kecuali rambutnya binatang yang halal dimakan” 

 

 Kutipan di atas menjelaskan bagian tubuh yang terpisah dari binatang yang masih hidup 

dihukumi seperti bangkai kecuali rambut binatang yang halal dimakan. Pakaian Wol merupakan 

pakaian yang sangat tebal dan biasanya terbuat dari bulu domba, karena funsinya sebagai pakaian 

penghangat tubuh maka pakaian ini sering di gunakan di daerah-daerah yang memiliki cuaca yang 

sangat dingin. Hal ini selaras dan juga di lakukkan oleh Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani saat mengembara 

di negeri Irak. Kesimpulannya pakaian wol meskipun terbuat dari bulu domba boleh hukumnya untuk 

digunakan dan Islam tidak melarangnya. 

 

Bab tentang pakaian wol di jelaskan Syaikh Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi dalam Kitab Nurul 

Burhan pada halaman 25-26 yaitu : 

 

Bab Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 

Pakaian 

Wol 

مِ  
َ
لوَعِرْ لِعَد

ْ
وْكِ وَا

ا
ِ الش

ِ
افِيًا ف

َ
ْ ح مْشِِ

َ
 ي
 
ة
َ
ق
ْ
رَي
ُ
سِه۪ خ

ْ
لٰى رَأ

َ
 صُوْفٍ وَع

َ
ة با
ُ
 ج
۫
 لِبَاسُه

َ
ان
َ
وَك

  
َ
وَوَرَق مٰٰ  ْ لِِلتُّر

ْ
لبَق
ْ
ا  
َ
مَامَة

ُ
وَق ارِ 

َ
ج
ْ
ش
َ
لأ
ْ
ا مَرَ 

َ
ث  
ُ
ات

َ
ت
ْ
ق
َ
وَي ا 

َ
فِيْه  ْ ي مْشِِ

َ
ي  
ا
عْلً

َ
ن انِه۪ 

َ
د
ْ
وِج

 : هانِي مَاء )النور التّر
ْ
 ال
ُ
ب َ شِْ

َ
ي
َ
الِبًا وَلَّ

َ
امُ غ

َ
ن
َ
ي
َ
رِ  وَلَّ

ْ
ه
ا
اطِئِِ الن

َ
 ش

ْ
شِ مِن

ْ
شِي

َ
ح
ْ
– ٢٦ال

٢٥) 

25-26 

 

 Fasl di atas menjelaskan saat Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani melakukan uzlah mengembara 

kehutan belantara di negeri Irak selama kurang lebih 25 tahun. Pengembaraan ini dilakukkan oleh 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani untuk meninggalkan apa yang menjadi kesenangannya dan dapat 

menghindari keramaian di dunia. Oleh karena itu selama mengembara Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani 

tidak dikenali seorangpun. Hal ini dikarenakan selama beruzlah Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani memakai 

pakaian yang sangat sederhana sehingga orang memandangnya sebelah mata saja. Pakaian itu adalah 

sebuah jubah yang terbuat dari bulu domba sebagai penghangat tubuhnya saat dalam udara dingin. 

Selain itu, ia juga menutupi kepalanya dengan sebuah kain sehingga tidak banyak orang yang dapat 

mengenalinya. 

 Kesederhanan ini merupakan suatu hal agar ia bisa belajar menahan diri dari kemewahan 

dunia. Dengan pakaian yang sederhana itu otomatis beliau tidak berani menyombongkan hartanya di 

dunia. Sesungguhnya harta yang ada di dunia ini semata-mata hanyalah kesenangan palsu, 

kesenangan yang sesungguhnya adalah besok di akhirat. 

2. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Hadiah 

 Dalam agama Islam, bab tentang hadiah diatur dalam ilmu fiqih dan boleh hukumnya. Dengan 

memberikan hadiah berarti kita mengapresiasi sesorang baik karena kerjanya, kebaikannya, 

kecakapannya, dan lain sebagainya. Memberikan hadiah kepada orang lain sangat dianjurkan dalam 

agama Islam, karena dapat menciptakan rasa kasih sayang antara mereka yang memberi dan 

menerima hadiah. Hal ini selaras dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Anfal ayat 63 yang berbunyi 

: 

رْضِ 
َ ْ
ِ الْ

ِ
 مَا ف

َ
ت
ْ
ق
َ
ف
ْ
ن
َ
وْا
َ
 ل
ْۗ
هِمْ وْب  ِ

ُ
ل
ُ
َِ ق ي ْ

َ
فَ ب

َّ
ل
َ
كِيْم  وَا

َ
 ح
 
ز
ْ
زِي
َ
ه ع

ا
 اِن
ْۗ
مْ
ُ
ه
َ
ن
ْ
ي
َ
فَ ب

َّ
ل
َ
َ ا
ه
 اللّٰ

ا
كِن

ٰ
هِمْ وَل وْب  ِ

ُ
ل
ُ
َِ ق ي ْ

َ
 ب
َ
ت
ْ
ف
َّ
ل
َ
 ا
ٓ
ا مِيْعًا ما

َ
 ج

“dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walau kamu 

membelanjakan semua (kekayaan) yang berada dibumi. Niscaya kamu tidak dapat 

mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sungguh 

Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Anfal:63) 
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 Bab tentang hadiah dijelaskan oleh Syaikh Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi dalam kitab 

Nurul Burhan halaman 26-27 yaitu : 

BAB Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 

Hadiah  َبِب 
َ
ذ
َ
خ
َ
أ
َ
رَامًا  ف

ْ
رَاهِمَ إِك

َ
 د
َ
ة  صُُا

ُ
اه
َ
ط
ْ
ع
َ
أ
َ
 ف
 
سَان

ْ
 إِن
۫
قِيَه

َ
ل
َ
عَامًا  ف

َ
ا ط

َ
لْ فِيْه

ُ
ك
ْ
أ
َ
مْ ي

َ
 ل
ا
ة
ا
َ مُد ي قُِ

َ
بِيْصًا  وَب

َ
ا وَخ

ً
ا سَمِيْد

ًِ ْ تّر
ُ
ا خ

َ
عْضِه

لَ  
ُ
ك
ْ
لِيَأ سَ 

َ
ل
َ
  وَج

َ
لى
َ
ع ا 

َ
بِه وْا 

ُ
عِيْن

َ
سْت

َ
لِي عِبَادِيْ  عَفآءِ 

ُ
لِض  

ُ
وَات

َ
ه
ا
الش تِ 

َ
عِل
ُ
ج مَا 

ا
إِن ا  

َ
فِيْه وْبٍ 

ُ
ت
ْ
مَك عَةٍ 

ْ
بِرُق ا 

ً
وَإِذ

  
َ
ان
َ
مَا ك  

َ
رَك

َ
وَت لَ 

ْ
دِي
ْ
مِن
ْ
ال  
َ
ذ
َ
خ
َ
وَأ لَ  

ْ
ك
َ ْ
 الأ

َ
ك َ تَُّ

َ
ف   

ُ
وَات

َ
ه
ا
مُ الش

ُ
ه
َ
ل مَا 

َ
ف وِيآءُ 

ْ
ق
َ
لأ
ْ
ا ا  ما

َ
وَأ اتِ  

َ
اع
ا
ِ  فِيْهِ  وَ الط

ِ
 ف
َ
ه
ا
وَج

َ
ت

رَف
َ
 بِه۪ وَع
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26-27 

 

 Fasl di atas menceritakan tentang Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani saat menerima hadiah dari 

seseorang. Pernah berhari-hari Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani tidak makan apapun. Tiba-tiba pada 

suatu hari datang seseorang dengan memberikan sebuah kantong penuh yang berisi 

dengan uang dirham. Uang sekantong penuh tersebut diberikan sebagai penghargaan kepada 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani sebagai hadiah. Namun Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani hanya 

mengambil sejumlah uang saja sekiranya cukup untuk membeli jenang dari kurma, tepung, dan 

minyak samin. Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani mau menerima hadiah tersebut karena akadnya 

adalah hadiah bukan merupakan zakat. Jika yang diberikan itu merupakan zakat maka Syaikh 

Abdul Abdul Qodir Al-Jailani tidak mungkin menerimanya. Seorang dzuriah nabi haram 

hukumnya menerima zakat. 

 Jika ditarik ke atas, nasab Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani sampai kepada sayidina Ali bin Abi Thalib, 

sehingga nasab Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani sampai kepada Rasulullah SAW.  Dijelaskan dalam 

hadist riwayat Muslim bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda : 
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Artinya: Dari Yaziid bin Hayyaan ia berkata: Telah berkata Zaid bin Arqam: “Pada satu hari 

Rasulullah SAW pernah berdiri dan berkhutbah di sebuah mata air yang disebut Khumm. Beliau 

memuji Allah, kemudian menyampaikan nasihat dan peringatan kepada kami: “Amma ba’du, 

ketahuilah wahai sekalian manusia, bahwasannya aku hanyalah seorang manusia sama 

seperti kalian. Sebentar lagi utusan Rabb-ku (yaitu malaikat maut) akan datang dan dia 

diperkenankan. Aku akan meninggalkan kepada kalian dua hal yang berat, yaitu: 1) Al-Qur’an 

yang berisi petunjuk dan cahaya, karena itu laksanakanlah isi Al-Qur’an itu dan 

berpegangteguhlah kepadanya beliau mendorong dan menghimbau pengamalan Al-Qur’an: 

2) Ahlul-baitku (keluargaku). Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul-bait-ku (beliau 

mengucapkan tiga kali)”. Hushain berkata kepada Zaid : “Wahai Zaid, siapakah ahlul-bait 

Rasulullah SAW? Bukankah istri-istri beliau adalah ahlul-baitnya?”. Zaid bin Arqam menjawab: 

“Istri-istri beliau SAW memang ahlul-baitnya. Namun ahlul-bait beliau adalah orang-orang 

yang diharamkan menerima zakat sepeninggal beliau”. Hushain berkata: “Siapakah mereka 
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itu ?”. Zaid menjawab: “Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja’far, dan 

keluarga ‘Abbas”. Hushain berkata: “Apakah mereka semua itu diharamkan menerima 

zakat?”. Zaid menjawab: “Ya” [HR. Muslim] 

3. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Mencuci Pakaian dengan Air 

Kita telah sepakat bahwa air dapat menghilangkan kotoran dan najis. Sesungguhnya Allah 

Yang Mahabijak telah memberikan hikmah yang agung di balik kewajiban yang ditetapkan kepada 

kita untuk menghilangkan najis dengan air, yaitu bahwa air dapat menghilangkan esensi najis dan 

bekasnya berupa bau busuk yang menyakiti manusia dan segala sesuatu yang menebarkan bau. 

 

Bab Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 
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57-58 

 

 Disaat Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani duduk untuk mengambil air wudhu, pakaiannya kejatuhan 

kotoran burung emprit. Lalu beliau mengangkat kepalanya, seketika jatuhlah burung itu dan mati. 

Kemudian beliau melepas pakaiannya untuk dicuci lalu disedekahkan sebagai tebusan burung 

tadi. 

 

 

 

4. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Mandi Jinabah 

BAB Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 
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30-31 

 

Syaikh abdul Qodir Al-Jailani pernah mandi jinabah sebanyak 40 kali dalam semalam. 

Dikisahkan bahwa Syaikh Abdul Qodir pernah tertidur saat ryadoh di malam yang sangat dingin 

di serambi istana raja Madani. Jika beliau terjaga tidak tidur saat melakukan sebuah amalan maka 

beliau akan baik saja. Namun dimalam itu Allah menguji beliau dengan kantuk yang sangat berat. 

Sehingga apabila belia tertidur, maka akan mimpi mengeluarkan mani, seketika itu bangunlah 

beliau lalu pergi ke sungai untuk mandi. Kemudian tidur lagi dam mimpi yang sama, bangunlah 
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beliau dan pergi ke sungai mandi lagi, kejadian itu sampai empat puluh kali dalam semalam itu 

juga. Kemudian Kanjeng Syaikh naik di atas pagar tembok emperan agar tidak tertidur lagi demi 

menjaga kelanggengan suci dari hadats. Kebiasaan Kanjeng Syaikh bila berhadats terus 

berwudhu lalu shalat sunnah dua rakaat sehingga senantiasa suci dan tidak pernah menanggung 

hadats. 

5. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Wudhu 

Bab Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 
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31-32 

يْخ 
ا
 الش

ُ
مْت

َ
د
َ
رَوِىّ : خ

َ
ه
ْ
احِ ال

ا
ت
َ
لف
ْ
بْدِ ا

َ
 ع
ُ
ن
ْ
 ب
ُ
د ما

َ
بْدِ اِلله مُح

َ
وْ ع

ُ
ب
َ
 أ
ُ
يْخ

ا
 الش

ُ
ادِمُه

َ
الَ خ

َ
     ق

ُ
ه
ْ
ن
َ
َ اُلله ع ي ادِرِ  رَضِِ

َ
لق
ْ
بْدِ ا

َ
ع

 
َ
ا  وَك

َ
ه
َّ
ل
ُ
 ك
َ
ة
ا
مُد
ْ
ذِهِ ال

ٰ
عِشآءِ ه

ْ
وْءِ ال

ُ
 بِوُض

َ
بْح  الصر

ى
صَلى

ُ
 ي
َ
ان
َ
  وَك

ا
ة
َ
َِ سَن عِي ْ

َ
رْب
َ
 أ
َ
ة
ا
( مُد

ُ
ة
َ
اتِح

َ
ف
ْ
ل
َ
  )ا

َ
د
ا
د
َ
 ج

َ
ث
َ
د
ْ
ح
َ
ا أ
َ
 إِذ
َ
ان

ا صَ 
َ
 إِذ
َ
ان
َ
ِ  وَك

ِ ي ْ
َ
عَت
ْ
 رَك

َّ
 وَصَلى

۫
وْءَه

ُ
تِه۪ وُض

ْ
ْ وَق ِ

ِ
  ف

َ
 وَلَّ

۫
ا مَعَه

َ
ه
َ
ل
ُ
خ
ْ
د
َ
 ي
ْ
ن
َ
ا أ
ً
د
َ
ح
َ
 أ
ُ
مْكِن

ُ
 ي
َ
لً
َ
 ف
۫
ه
َ
وَت
ْ
ل
َ
لَ خ

َ
خ
َ
عِشآءَ د

ْ
 ال

َّ
لى

 
ْ
ق
َ
ليْلِ ي

َّ
 مِرَارًا بِال

ُ
ة
َ
لِيْف

َ
خ
ْ
 ال
ُ
اه
َ
ت
َ
 أ
ْ
د
َ
ق
َ
رِ  وَل

ْ
ج
َ
لف
ْ
وْعِ ا

ُ
ل
ُ
 ط
َ
د
ْ
 عِن

ا
ا إِلَّ

َ
ه
ْ
رُجُ مِن

ْ
خ
َ
 ي
َ
ا  وَلَّ

َ
ه
َ
ح
َ
ت
ْ
ف
َ
  ي

َ
لً
َ
  بِه۪ ف

َ
تِمَاع

ْ
لِإج

ْ
 ا
ُ
صِد

لٰى 
َ
دِرُ ع

ْ
ق
َ
 ي

َ
لِك : (   ذٰ هانِي  ( ٣٩–٤٠النور التّر

39-40 

 

a. Fasl halaman 31-32 

  Tiada henti-hentinya Kanjeng Syaikh kesungguhannya dalam menjaga wudhu, bahkan 

hal yang demikian itu menjadi kebiasaan sampai ketingkat wusul kepada Allah swt nampak 

jelas pancaran nur kewaliannya, sehingga nampak pula diwajahnya cemerlang sifat 

keluhuran, menghindari segala apa yang harus dihindari, bahkan pernah berpura pura bisu, 

gila, sampai berkali-kali dibawa ke kota Marostan untuk diobatkan yang demikian itu malah 

membuat tersohor kewaliannya melebihi ulama pada zamannya. Dibidang keilmuannya dan 

amalannya, zuhud dan ma'rifatnya, ketokohan dan fatwa-fatwanya dapat diterima siapa saja 

yang mendengarkan sehingga nama baiknya tersebar dimanca negara bagaikan peredaran 

surya. 

b. Fasl halaman 39-40 

   Artinya : “Saya adalah pelayan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani, semoga Allah 

mecurahkan keridloan kepada beliau (Al-Faatihah). Selama empat puluh tahun saya 

menjadi pelayan beliau saya melihat beliau ketika akan melaksanakan shalat subuh beliau 

masih menggunakan wudhu shalat isya'. Jika beliau berhadats, maka akan segera 

memperbaharui wudhunya kemudian mengerjakan shalat sunnah dua rakaat. Setelah 

shalat isya' beliau masuk ke dalam kamar pribadi nya dan akan keluar setelah terbit fajar. 

Selama beliau di dalam kamar pribadinya, tidak ada seorangpun yang dapat masuk ke 

dalam kamarnya. Pernah berkali-kali raja Bagdad ingin bertemu dengan beliau pada malam 

hari, namun tetap saja tidak bisa”. 

 

8. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Qiyamul Lail 

BAB Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 
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 : هانِي      (٤٠–٤١التّر
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Dalam penggalan Kitab Nurul Burhan di atas diceritakan bahwa Syaikh Abdul Fatah pernah 

berkata : “Pernah pada suatu malam saya bermalam dirumah Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani, saya 

melihat beliau mendirikan shalat sunnah sebentar pada awal malam, kemudian berdzikir kepada 

Allah sampai melewati sepertiga dari permulaan malam. Kemudian beliau membaca Asma 

A'dhom sembilan yaitu: Al-Muhiithu, Arrobbu, Asy-Syahiidu, Al-Hasibu, Al-Fa'aalu, Al-Khollaaqu, 

Al-Kholiqu, Al-Bari-u, Al-Mushowwiru, dan naik ke angkasa sampai hilang dari pandanganku. 

Setelah kembali lagi ke kamarnya, kemudian beliau mendirikan sholat serta membaca Al-Qur'an 

sampai habis waktu sepertiga malam yang kedua. Sujud dalam sholatnya beliau sangatlah 

panjang, kemudian duduk menghadapkan jiwanya kehadirat Allah, muroqobah kepada-Nya 

sampai terbit fajar dengan sopan dan merendah berdo'a kepada Allah sehingga beliau tertutup 

penuh oleh cahaya terang, dengan nampak terang jelas, sehingga menyilaukan pandangan mata 

sampai beliau tidak terlihat karena tertutup oleh Nur/Cahaya. Kemudian saya mendengar di 

sampingnya ada yang mengucapkan salam, kemudian beliau menjawab salam tersebut, keadaan 

demikian ini terjadi sampai beliau mengerjakan shalat Fajar”. 

 

9. Nilai-nilai pendidikan fiqih pada bab Nadzar 

Bab Fasl dalam kitab Nurul Burhan Hlm 
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: (بِمآءٍ ف هانِي      ( ٦١–٦٥النور التّر

61-65 

 

 Pada suatu hari, tepatnya hari Ahad tanggal 3 Shafar tahun 555H Syaikh Abu Umar Utsman As-

Shairofi dan Syaikh Abu Muhammad Abdul Haqqi Al-Harimiyah pernah berdampingan dengan 
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Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani di madrasahnya. Waktu itu beliau berwudhu dengan klompennya 

lalu melakukan shalat dua rakaat. Setelah salam, beliau berteriak sangat keras sekali seraya 

melemparkan satu klompennya ke atas sampai tidak terlihat dari pandangan Syaikh Abu Umar 

Utsman As-Shairofi dan Syaikh Abu Muhammad Abdul Haqqi Al-Harimiyah. Tidak lama kemudian 

beliau melakukan hal yang sama dengan klompen yang satunya. Setelah 23 hari dari kejadian itu, 

datanglah serombongan musyafir dari luar negeri, mereka berkata kepada Syaikh Abu Umar 

Utsman As-Shairofi dan Syaikh Abu Muhammad Abdul Haqqi Al-Harimiyah bahwa mereka 

meminta izin agar bisa bertemu dengan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani karena mereka mempunyai 

nazar lantaran Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani. Segerombolan musyafir tadi menceritakan kejadian 

saat mereka mengikrarkan nadzarnya. Tepat pada hari Ahad tanggal 3 Shafar yang lalu saat dalam 

perjalanan mereka dihadang segerombolan perampok. Lalu mereka sepakat bernadzar dengan 

lantaran Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani jika mereka beserta hartanya bisa selamat dari perampok 

tadi maka mereka akan memeberikan sebagian hartanya kepada Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani. 

Segerombolan musyafir tadi mengatakan bahwa nadzar mereka dikabulkan Allah. Setelah 

mereka pergi bersembunyi di dalam jurang tidak lama kemudian terdengar suara yang sangat 

keras sampai dua kali memekikkan telinga, berdesing memenuhi seluruh jurang. Hingga 

perampok tadi lelah lunglai, gemetar ketakutan. Setelah itu perampok lain yang merebut hasil 

rampasan mereka mendatangi mereka dan berkata : “Kemarilah kalian untuk ikut kami, ambillah 

kembali hartamu dan periksalah apa yang membingungkan kami”. Kemudian perampok tadi 

membawa segerombolan musyafir tadi kepada kedua pemimpinnya, ternyata yang mereka dapatkan 

ialah dua orang perampok yang sudah meninggal dunia dan di sampingnya masing-masing terdapat 

klompen yang masih basah dengan air. Setelah kejadian itu, perampok yang lain menjadi 

ketakutan sehingga harta yang dirampasnya dikembalikan kepada kami, mereka sambil 

mengatakan: Peristiwa ini menggemparkan dan tidak pernah terjadi sebelumnya”. 

 

B. Analisis Data Nilai-Nilai Pendidikan Fiqih  dalam Kitab Nurul Burhan 

  Nilai-nilai Pendidikan Fiqih yang terkandung dalam Kitab Nurul Burhan berkaitan erat dengan 

filosofi, hikmah, dan maqashhudy syari’ah dari pendidikan Fiqih yang biasa di lakukan seseorang setiap 

harinya. Berikut ini merupakan analisis nilai-nilai pendidikan fiqih yang terkandung dalam Kitab Nurul 

Burhan :  

1. Hikmah Memakai Pakaian Wol 

Keterangan di atas dikuatkan oleh keterangan Syekh Ibrahim al-Bajuri dalam kitab nya 

Hasyiyah al-Bajuri ala Ibni Qasim al-Ghazi, juz 2, hal. 290, yaitu : 
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 Artinya : “Sesuatu yang terputus dari hewan yang hidup, maka dihukumi sebagai bangkai, 

kecuali rambut yang terputus dari hewan yang halal dimakan. Dalam sebagian kitab lainnya 

tertulis ‘kecuali rambut yang diolah menjadi permadani, pakaian, dan lainnya.’   Rambut yang 

terputus dari hewan yang halal dimakan ini seperti bulu pada kambing. Kesucian rambut ini 

selama tidak berada pada potongan daging yang sengaja dipotong, atau berada pada 

anggota tubuh yang terpotong dari hewan yang halal dimakan. Jika rambut berada dalam dua 

keadaan tersebut maka dihukumi najis, sebab mengikut pada status anggota tubuh yang 

terpotong itu. Dikecualikan dengan redaksi ‘hewan yang halal dimakan’ yakni rambut atau 

bulu hewan yang tidak halal dimakan, seperti keledai dan kucing. Maka bulu dari hewan 

tersebut dihukumi najis. Namun najis ini dihukumi ma’fu ketika dalam jumlah sedikit, bahkan 

dalam jumlah banyak bagi orang yang sering dibuat kesulitan dengan bulu tersebut, seperti 

bagi para tukang pemotong bulu”(Syekh Ibrahim Al-Bajuri, 1999). 

 

 Bulu domba biasanya dimanfaatkan menjadi kain wol. Pakaian yang terbuat dari kain 
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wol merupakan pakaian yang suci meskipun pakaian ini terbuat dari bulu hewan. Domba 

merupakan hewan yang halal untuk dimakan, jadi apabila kita menggunakan bulunya sebagai 

bahan membuat pakaian boleh hukumnya. Jika bulu domba diambil dari domba yang sudah 

mati (bangkai) hukumnya kembali ke hukum asal, yaitu suci (Syekh Ibrahim Al-Bajuri, 1999). 

Hukum menggunakan bulu domba sebagai pakaian juga berlaku pada hukum menggunakan 

aksesoris berbahan dasar kulit sapi atau sejenisnya, yaitu boleh (mubah).  

 Hikmah dari keesederhanaan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani dalam berpakaian yaitu 

menyiratkan makna bahwa sesungguhnya manusia pasti keluar dari dunia fana yang penuh 

dengan kemewahan dan hiasan ini. Semua mempunyai kedudukan yang sama walaupun ia 

menggunakan pakaian yang sederhana ataupun pakaian yang sangat mewah. Sesungguhnya 

yang menyamakan antara sang raja dengan gelandangan, pangeran dengan menteri, dan 

antara si kaya dengan si miskin, adalah keimanannya. Orang-orang dapat menyatakan, 

“Pakaian itu dapat ditutupi oleh kebatilan dan ditipu oleh kesesatan”. Dan sekarang dia telah 

melepaskan semua yang dimilikinya kecuali pakaian sederhana itu untuk memenuhi perintah 

Allah yang Mahamulia. Sehingga dia bahagia di dunia dan akhirat secara hakiki. Lalu 

dikumpulkan bersama mereka yang diterima amalnya oleh Allah dengan diberi surga dan rida-

Nya serta mendapatkan ampunan yang agung. 

2. Hikmah memberi Hadiah 

 Menurut  (Hosen & Muayyad, 2013) dalam penelitiannya hadiah merupakan harta 

yang diberikan kepada orang lain tanpa pengganti. Sedangkan secara istilah hadiah 

merupakan pemberian suatu barang kepada seseorang yang masih hidup kepada orang lain 

dengan tujuan sebagai penghormatan tanpa adanya pengganti. Dengan memberikan hadiah 

berarti kita mengapresiasi orang tersebut. Memberikan hadiah kepada orang lain sangat 

dianjurkan dalam agama Islam, karena dapat menciptakan rasa kasih sayang antara mereka 

yang memberi dan menerima hadiah. Allah SWT pernah berfirman dalam surat al-Anfal ayat 

63: 
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“dan Yang mempersatukan hati mereka (orang-orang yang beriman). Walau kamu 

membelanjakan semua (kekayaan) yang berada dibumi. Niscaya kamu tidak dapat 

mempersatukan hati mereka, akan tetapi Allah telah mempersatukan hati mereka. Sungguh 

Dia Maha Gagah lagi Maha Bijaksana”. (QS. Al-Anfal:63) 

 

 Selain itu, memberikan hadiah kepada orang lain dapat menciptakan hubungan 

antara sesama manusia sehingga dapat tercipta kehidupan yang harmonis di dunia. Namun 

semua pemberian tidak bisa dikatakan sebagai hadiah. Ada klasifikasi-klasifikasi yang harus 

dipenuhi agar pemberian-pemberian tersebut bisa dikatakan sebagai hadiah. Diantaranya 

adalah sebagai berikut : 

a. Hadiah bukan merupakan wasiat (pesan/pemberian dari seseorang setelah meninggal 

kepada orang lain) 

b. Hadiah bukan merupakan pinjaman (‘ariyah)  

c. Hadiah bukan merupakan barang yang di jual belikan  

d. Hadiah bukan merupakan Hibah 

e. Hadiah bukan merupakan ghulul  

f. Hadiah bukan merupakan sogok (risywah). Sogok adalah pemberian berupa barang atau 

yang lain untuk mengharapkan pengganti sesuai dengan yang sudah disepakati. 

  Lalu bagaimana hukumnya jika seorang dzuriyah nabi menerima hadiah? Jika ditarik 

ke atas, nasab Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani sampai kepada sayidina Ali bin Abi Thalib, sehingga 

nasab Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani sampai kepada Rasulullah SAW.   Dijelaskan dalam hadist 

riwayat Muslim bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda : 

وْمً 
َ
مَ ي

َّ
يْهِ وَسَل

َ
ل
َ
ُ ع

َّ
 اللّٰ

َّ
ِ صَلى

َّ
امَ رَسُولُ اللّٰ

َ
مَ: ق

َ
رْق
َ
 أ
ُ
ن
ْ
 ب
ُ
د
ْ
ي
َ
الَ ز

َ
الَ: ق

َ
. ق
َ
ان يا

َ
نِ ح

ْ
 ب
َ
زِيد

َ
 ي
ْ
ن
َ
َِ ع ي ْ

َ
ا. ب مًّ

َ
 خ

َ
عَ

ْ
د
ُ
طِيبًا. بِمَاءٍ ي

َ
ا خ

َ
  ا فِين

َ
ة
َّ
 مَك

اسُ! 
ا
ا الن

َ
ه
ر
ي
َ
 أ
َ
لَّ
َ
. أ
ُ
عْد
َ
ا ب ما

َ
الَ "أ

َ
ما ق

ُ
رَ. ث

َ
ك
َ
 وَذ

َ
ظ
َ
يْهِ. وَوَع

َ
ل
َ
 ع

َ
ئِ
ْ
ث
َ
َ وَأ

َّ
 اللّٰ

َ
مِد

َ
ح
َ
ةِ. ف

َ
مَدِين

ْ
ي  وَال

ِ
 رَسُولُ رَنر

َ
ي نُِ
ْ
أ
َ
 ي
ْ
ن
َ
 أ
ُ
وشِك

ُ
  ي

َ
شِ

َ
ا ب
َ
ن
َ
مَا أ

ا
إِن
َ
ف
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مَا  
ُ
ه
ُ
ل وا
َ
: أ ِ
ِ ي ْ
َ
ل
َ
ق
َ
مْ ث

ُ
 فِيك

 
ارِك

َ
ا ت
َ
ن
َ
جِيبُ. وَأ

ُ
أ
َ
ابِ ف

َ
 كِت

َ
لى
َ
 ع
ا
ث

َ
ح
َ
وا بِهِ" ف

ُ
مْسَك

َ
. وَاسْت ِ

َّ
ابِ اللّٰ

َ
وا بِكِت

ُ
ذ
ُ
خ
َ
ورُ ف

ر
ى وَالن

َ
د
ُ
ه
ْ
ِ فِيهِ ال

َّ
 اللّٰ

ُ
اب

َ
كِت

 
ْ
ه
َ
ي أ ِ
ِ
َ ف

َّ
مْ اللّٰ

ُ
رُك
ُ
ك
ْ
ذ
َ
. أ ي يْئُِ

َ
لِ ب

ْ
ه
َ
ي أ ِ
ِ
َ ف

َّ
مْ اللّٰ

ُ
رُك
ُ
ك
َ
ذ
َ
. أ ي يْئُِ

َ
لُ ب

ْ
ه
َ
الَ "وَأ

َ
ما ق

ُ
ِ وَرَغِبَ فِيهِ. ث

َّ
 اللّٰ

ُ
ك
ْ
ذ
ُ
. أ ي يْئُِ

َ
الَ لِ ب

َ
ق
َ
". ف ي يْئُِ

َ
لِ ب

ْ
ه
َ
ي أ ِ
ِ
َ ف

َّ
مْ اللّٰ

ُ
رُك

 
ْ
ي
َ
ب لِ 

ْ
ه
َ
أ  
ْ
 مِن

ُ
ه
ُ
الَ: نِسَاؤ

َ
ق تِهِ؟ 

ْ
ي
َ
ب لِ 

ْ
ه
َ
أ  
ْ
 مِن

ُ
ه
ُ
نِسَاؤ سَ 

ْ
ي
َ
ل
َ
أ  !
ُ
د
ْ
ي
َ
ز ا 
َ
ي تِهِ؟ 

ْ
ي
َ
ب لِ 

ْ
ه
َ
أ  
ْ
وَمِن  :  ِ صَي ْ

ُ
 ح
ُ
ه
َ
رَمَ ل

َ
 ح

ْ
تِهِ مَن

ْ
ي
َ
ب لَ 

ْ
ه
َ
أ  
ا
كِن

َ
وَل تِهِ. 

الَ 
َ
مْ؟ ق

ُ
الَ: وَه

َ
. ق
ُ
ه
َ
عْد
َ
 ب
َ
ة
َ
ق
َ
د الَ: الصا

َ
؟ ق

َ
ة
َ
ق
َ
د رَمَ الصا

َ
ءِ ح

َ
لَّ
ُ
ؤ
َ
لر ه

ُ
الَ: ك

َ
اسٍ. ق با

َ
رٍ، وَآلُ ع

َ
عْف

َ
قِيلٍ، وَآلُ ج

َ
، وَآلُ ع ٍّ لِىي

َ
مْ آلُ ع

ُ
: ه

عَمْ 
َ
 .ن

Artinya: Dari Yaziid bin Hayyaan ia berkata: Telah berkata Zaid bin Arqam: “Pada satu hari 

Rasulullah SAW pernah berdiri dan berkhutbah di sebuah mata air yang disebut Khumm. Beliau 

memuji Allah, kemudian menyampaikan nasihat dan peringatan kepada kami: “Amma ba’du, 

ketahuilah wahai sekalian manusia, bahwasannya aku hanyalah seorang manusia sama 

seperti kalian. Sebentar lagi utusan Rabb-ku (yaitu malaikat maut) akan datang dan dia 

diperkenankan. Aku akan meninggalkan kepada kalian dua hal yang berat, yaitu: 1) Al-Qur’an 

yang berisi petunjuk dan cahaya, karena itu laksanakanlah isi Al-Qur’an itu dan 

berpegangteguhlah kepadanya beliau mendorong dan menghimbau pengamalan Al-Qur’an: 

2) Ahlul-baitku (keluargaku). Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul-bait-ku (beliau 

mengucapkan tiga kali)”. Hushain berkata kepada Zaid : “Wahai Zaid, siapakah ahlul-bait 

Rasulullah SAW? Bukankah istri-istri beliau adalah ahlul-baitnya?”. Zaid bin Arqam menjawab: 

“Istri-istri beliau SAW memang ahlul-baitnya. Namun ahlul-bait beliau adalah orang-orang 

yang diharamkan menerima zakat sepeninggal beliau”. Hushain berkata: “Siapakah mereka 

itu ?”. Zaid menjawab: “Mereka adalah keluarga ‘Ali, keluarga ‘Aqil, keluarga Ja’far, dan 

keluarga ‘Abbas”. Hushain berkata: “Apakah mereka semua itu diharamkan menerima 

zakat?”. Zaid menjawab: “Ya” [HR. Muslim] 

 

 Dari penjelasan hadits di atas dapat dipahami bahwa seorang dzhuriyah nabi tidak 

diperkenankan menerima zakat. Dari keterangan yang lain dijelaskan bahwa mereka telah 

mendapatkan bagiannya dari baitul mal atau fay’dan juga ghanimah. Namun pada zaman 

sekarang dikarenakan keberadaan ghonimah, fay’, dan dana baitul mal yang sudah tidak ada 

lagi akibatnya bagi ahlul bait yang hidup kekurangan tidak dapat menerima tunjangan yang 

oleh syariat telah ditetapkan sebagai hak mereka (Faizin, 2018). Hadist tersebut dikuatkan 

dengan hadist yang lain, yang menyatakan bahwa Rosulullah SAW dan Dzuriyahnya tidak 

boleh menerima sedekah yakni : 
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 أ
ْ
ن
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َ
ق
َ
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َ
 ع
ُ
ن
ْ
 ب
ُ
سَن

َ
ح
ْ
 ال
َ
ذ
َ
خ
َ
ولُ: أ

ُ
ق
َ
 ي
َ
رَة
ْ
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 اللّٰ
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؟
َ
ة
َ
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َ
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ك
ْ
أ
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ا
ن
َ
 أ
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لِمْت

َ
مَا ع
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ا. أ

َ
. ارْمِ بِه

َ
خ
َ
 ك
ْ
خ
َ
 ك

Artinya : Dari Abu Hurairah radliyallaahu ‘anhu ia berkata : “Al-Hasan bin ‘Aliy pernah 

mengambil sebutir kurma dari kurma shadaqah yang kemudian ia masukkan ke dalam 

mulutnya. Maka Rasulullah SAW bersabda : ‘Kikh, kikh, muntahkan! Tidakkah engkau tahu 

bahwa kita tidak boleh memakan harta shadaqah (zakat)?"(H.R. Muslim) 

 

Dari kedua hadits di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

a. Ahlul bait Rasulullah SAW (Bani Hasyim dan Bani al-Muthallib) dalam mazhab Syafi’i tidak 

boleh menerima zakat 

b. Namun demikian, jika terputus hak khumusul khumus, ada ulama yang 

membolehkannya. 

  Selain itu penyataan bahwa dzuriah Rasulullah SAW tidak boleh menerima Zakat juga 

dikuatkan oleh pendapat beberapa ulama. Dikutip dari kitab Fathul Qorib karangan Syaikh 

Muhammad bin Qosim Al-Ghazzi: 

وَبِ  اشِمٍ  
َ
وه
ُ
ن
َ
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ُ
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ف
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د
ُ
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ج
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Dalam kitab Fathul Qorib karangan Syaikh Muhammad bin Qosim Al-Ghazzi di atas 

mengandung keterangan tentang lima golongan yang tidak berhak menerima zakat, yaitu 
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a. Orang kaya, entah itu karena kaya harta maupun pekerjaannya 

b. Seorang budak 

c. Bani Hasyim 

d. Bani Mutholib (dilarang menerima dari seperlima hak khumus atau bukan dan hanya 

boleh mengambil dari harta shodaqoh berdasarkan pendapat yang masyur dari para 

ulama) 

e. Orang kafir (Syaikh Muhammad bin Qosim Al-Ghazzi, 1455). 

 Dalam kitab Bujairomi syekh Nawawi memfatwakan haram bagi bani Hasyim dan bani 

Mutholib menerima shadaqoh baik wajib maupun yang sunnah, namun apabila berupa hadiah 

maka diperbolehkan.  

ةِ ا
َ
ق
َ
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ُ
رْمَة

ُ
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َ
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ْ
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َ
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Dalam kitab tersebut mengandung keterangan pendapat yang rojih menurut mahdzab imam 

Syafi’i mengharamkan shadaqoh fardu tidak dengan shodaqoh sunnah bagi ahlul baitnya. Dan 

berkata imam Nawawi : “tidak dihalalkan shodaqoih untuk Ali Muhammad, tidak halal 

fardhunya dan sunnahnya” (Syekh Sulaiman Bin Muhammad bin Umar Al-Bujairomi, 1996). 

  Disebutkan dalam kitab al-Bada’I : Makna yang diisyaratkan adalah bahwa sesungguhnya 

zakat itu termasuk membasuh kotoran yang ada di dalam diri manusia. Oleh sebab itu, Allah 

menjaga Bani Hasyim dari demikian itu karena memuliakan mereka dan mengagungkan 

Rasulullah Saw. Bani Hasyim yang diharamkan mendapat zakat adalah keluarga Abbas, 

keluarga Ali, keluarga Ja’far, keluarga Uqail, dan anak Harits bin Abdul Muthalib ra (Imam Abu 

Bakar Ala al-Din Kasani, 2010). 

  Hikmah dengan tidak memberikan zakat kepada Rasulullah SAW dan dzuriahnya yaitu 

bahwa sesungguhnya Nabi SAW adalah suri teladan pertama bagi manusia dalam urusan-

urusan agama dan dunianya, maka apabila beliau mengambil bagian zakat maka pasti banyak 

orang meskipun dari latar belakakng orang yang mampu akan mengikutinya. Dengan 

demikian, manusia akan menjadi malas untuk melakukan interaksi langsung dan mengambil 

beragam alasan kehidupan sehingga berbagai maslahat umat menjadi terabaikan dan banyak 

penganggur dan aturan kehidupan sosial terganggu. 

 

3. Hikmah Mencuci Pakaian 

   Dapat diketahui, bahwa air dapat menghilangkan kotoran dan najis dengan bersih. 

Dibalik hal tersebut terdapat hikmah yang ditetapkan Allah kepada kita untuk dapat 

menghilangkan najis dengan air. Karena air dapat menghilangkan esensi najis dan bekasnya 

berupa bau yang tidak sedap yang dapat menghalangi manusia untuk melakukkan ibadah 

kepada Allah SWT. Dalam ilmu Fiqih, membersihkan pakaian dari segala najis dan kotoran 

dengan maksud untuk menjalankan ibadah kepada Allah SWT hukumnya wajib, dan selain 

beribadah hukumnya sunah. Allah SWT telah berfirman dalam surat QS. Al-Muddassir Ayat 4 

yaitu : 

ر   
ِ
ه
َ
ط
َ
 ف
َ
ك
َ
 وَثِيَاب

Artinya:“dan bersihkanlah pakaianmu”(QS. Al-Muddassir :4)  

Begitulah Islam mewajibkan seluruh umatnya untuk selalu hidup bersih, karena 

kebersihan jasmani mengangkat manusia kepada akhlak yang mulia. Ayat di atas menjelaskan 

bahwa setiap muslim wajib baginya untuk membersihkan diri, pakaian, dan lingkungan dari 

segala najis, kotoran, sampah, dan lain-lain. Selain itu ayat tersebut juga memerintah secara 

tidak langsung untuk selalu memelihara kesucian dan kehormatan pribadi dari segala perangai 

yang tercela. 

  Lalu bagaimana jika tersisa bau detergen pada pakaian yang dibilas dari najis? Seperti 

yang telah dijelaskan oleh para ulama, langkah awal menghilangkan najis adalah 

menghilangkan bentuk dan sifat-sfatnya, meliputi rasa, warna maupun bau nya kemudian 

dibilas dengan air yang jernih (bersih). lalu bagaimana jika tersisa bau detergen pada pakaian 
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yang dibilas dari najis? Dalam kitab Itsmidul ‘Ainain fi Ba’dhi Ikhtilafis Syaikhaini, halaman 12, 

syekh Ali bin Ahmad Bashabrin Al-Hadhrami menegaskan bahwa: 
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Artinya: “Sebuah permasalahan. Jika najis hilang dengan sabun dan masih tersisa bau 

sabun, maka ia suci. Hal ini dikatakan oleh Syekh At-Thabalawi. Sedangkan Imam Ar-Ramli 

berkata, tidak suci sampai basuhan pembilasnya menjadi jernih,”  

   Dari keterangan di atas, dijelaskan bahwa hal tersebut masih menjadi perdebatan 

dikalangan ulama, sehingga langkah yang kita ambil adalah melakukan kehati-hatian yaitu 

dengan membersihkan pakaian sampai jernih (bersih) dari warna sabun. Namun, apabila kadar 

sisa sabun sulit diusahakan hilang, maka hukumnya dimaafkan (Syekh Ali bin Ahmad Bashabrin 

Al-Hadhrami, n.d.). 

  Dijelaskan dalam kitab Himatut Tasyri’ (Al-Jurjawi, 2015) hikmah yang dapat kita ambil 

selain kita dapat membersihkan najis yang menempel di pakaian dengan air yaitu badan kita 

akan menjadi sehat karena dengan menggunakan air kita dapat membersihkan bau tidak 

sedap. Dikhawatirkan jika bau bercampur dengan dengan udara dan masuk melalui pori-pori 

dan dari hewan yang penuh dengan udara. Untuk itu membersihkan pakaian ataupun tubuh 

dengan air dapat mencegah kita dari berbagai penyakit. 

4. Hikmah Mandi Jinabah 

 Mandi Jinabah merupakan sebuah perkara yang sangat penting kaitannya dengan sah 

tidaknya suatu ibadah. Mandi jinabah wajib hukumnya bagi seorang muslim yang keluar mani 

dari alat kelaminnya. Karena jika tidak disucikan maka ibadahnya hanya sia-sia bahkan tidak 

diterima Allah SWT. Adapun syarat-syarat mandi jinabah diantaranya: 

a. Menggunakan air yang suci mensucikan seperti air sumur, air hujan, air laut, air sungai,dll 

b. Tidak ada suatu perkara yang menghalangi sampainya air ke seluruh tubuh baik kulit 

maupun bulu seperti cat atau tipek yang menempel pada kulit 

c. Tidak meninggalkan syarat-syarat mandi jinabah. Syarat mandi jinabah hanya ada 2 yaitu 

niat dan meratakan/ membasuh keseluruh tubuh dengan air 

  Di dalam Kitab Nurul Burhan dikatakan bahwa Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani saat mandi jinabah 

di waktu malam itu, beliau memasukkan seluruh tubuhnya ke sungai. Lalu apakah sah 

hukumnya mandi jinabah dengan cara seperti itu? Dinukil dari kitab Bughyatul Mustarsyidin 

hal. 27 cetakan darul fiqr yaitu : Mandi jinabah dengan cara menyelam/slulup ke dalam air 

maka boleh dan sah hukumnya jika volume airnya lebih dari 2 kulah. Selain itu dalam kitab 

tersebut juga terdapat keterangan mengenai ketentuan mandi junub dengan cara menyelam, 

sebagai berikut. 
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Jika ada orang yang junub kemudian menyelam ke dalam air yang banyak atau sedikit dan berniat, 

maka mencukupi meskipun tidak disertai menggosok badan. iya benar, jika ternyata pada 

anggota tubuh terdapat lilin, kotoran atau minyak yang jamid (bukan cair) yang dapat 

mencegah sampainya air kecuali jika dilakukan dengan menggosok, maka wajib menggosok 

sebagaimana permasalahan dalam wudlu' (Al allamah Sayyid `Abdur Rahman bin Muhammad 

bin Husain bin `Umar al-Masyhur., 1994).  

 Hikmah yang kita dapatkan ketika kita melakukkan mandi jinabah yaitu dapat mengembalikan 

kekuatan yang hilang akibat keluarnya sperma yang mana kehilangan kekuatan tersebut bisa 

menyebabkan kemalasan untuk melakukan kegiatan lain. Hal ini ditegaskan oleh Abu Dzar ra. 

Ketika keliau selesai mandi jinabah, seakan-akan telah melepas beban yang begitu berat. 

Sehingga rasa malas dalam tubuh menjadi hilang karena kotoran yang menghalangi untuk 

menjalankan aktivitas sudah dibersihkan dengan cara mandi. Selain itu, dengan mandi semua 

kotoran yang menyebabkan berbagai penyakit menjadi hilang karena telah bersih dengan air 
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yang digunakan untuk mandi (Al-Jurjawi, 2015). 

5. Hikmah Wudhu  

 Wudhu merupakan sebuah kewajiban yang wajib dilakukan ketika kita akan 

melakukan sholat. Wudhu merupakan proses membersihkan bagian tubuh tertentu dengan 

cara membasuhnya dengan air yang suci dan mensucikan. Wudhu mengandung dua aspek 

kebersihan, yaitu kebersihan lahir dan kebersihan batin. Kebersihan lahir berupa kebersihan 

bagian fisik manusia dan kebersihan batin berupa pembersihan dari kesalahan atau dosa yang 

timbul oleh pengaruh wudhu tersebut (Afif, 2016). 

 Dari kebiasaan beliau mendawamkan wudhu, nampak dengan jelas pancaran nur 

kewaliannya dan pancaran nur diwajahnya yang membuat wajahnya menjadi berseri-seri. 

Sehingga orang yang memandangnya akan terasa tentram di dalam hatinya. Sifat yang 

dilakukan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani untuk tetap istiqomah menjaga wudhu kini dijadikan 

amalan untuk selalu dilakukan oleh seorang muslim. Selain itu salah satu syarat sah seorang 

mukmin agar dapat melaksanakan ibadah sholat adalah harus suci dari hadats. Entah itu 

hadast besar maupun hadats kecil. Hadats kecil dapat disucikan dengan berwudhu sehingga 

sebelum melaksanakan sholat seseorang harus bersuci (berwudhu/tayamum) terlebih 

dahulu. Kewajiban berwudhu telah Allah jelaskan dalam Q.S Al-Maidah ayat 6, yang berbunyi: 
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Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan salat, maka 

basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 

kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit 

atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 

perempuan, maka jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang 

baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak ingin menyulitkan 

kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 

agar kamu bersyukur. (Q.S Al-Maidah : 6) 

 

Dalam hadits riwayat Bukhori juga disebutkan bahwa Rasulullah S AW bersabda : 
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Artinya: “Allah tidak akan menerima shalatnya orang yang hadats sehingga orang itu mengambil 

wudhu.” (HR Bukhari) 

 

Banyak hikmah yang bisa kita dapat apabila kita mampu menjaga wudhu. Diantaranya 

adalah keluarnya dosa bersama air wudhu hingga dari kuku jemari orang mukmin. Selain itu, 

seseorang yang tetap terjaga wudhunya akan terhindar dari perbuatan dosa. Diriwayatkan 

oleh Sayyidina Usman bin Affan ra: 
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Dari Usman bin Affan ra, ia berkata : "Rasulullah SAW bersabda : "Barangsiapa yang 

berwudhu' lalu memperbaguskan wudhu'nya, maka keluarlah kesalahan-kesalahannya 

sehingga keluarnya itu sampai dari bawah kuku-kukunya." (HR. Muslim). 

 

Berikut merupakan rukun wudhu atau hal-hal yang harus dilakukan dalam wudhu, antara lain: 

a. Niat. Yaitu berniat untuk menghilangkan hadats kecil atau niat bersuci dari hadats atau 

bisa juga berniat agar diperbolehkan mengerjakan sholat. Dalam praktiknya, niat 

dilakukan bersamaan dengan membasuh wajah. 

b. Membasuh muka hingga rata, baik dari sisi atas ke bawah (mulai dari tumbuhnya rambut 

hingga tulang dagu) maupun dari sisi samping (antara telinga kanan hingga telinga kiri). 
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c. Membasuh kedua tangan, meliputi ujung-ujung jari sampai siku dengan cara 

membasuhnya dari ujung jari-jari hingga siku dan mendahulukan tangan kanan. 

d. Mengusap sebagian kepala dengan cara membasahi telapak tangan terlebih dahulu 

kemudian diusapkan pada rambut.  

e. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki. 

f. Tertib (urut) (PP.Sidogiri, 2008). 

 Lalu bagaimana jika dalam keadaan disuatu tempat tersebut tidak ada air untuk 

bersuci? Allah berfirman dalam QS. Al-Maidah ayat 6 yang berbunyi: 
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Artinya: “dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat membuang air 

besar (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak menemukan air, maka 

bertayamumlah dengan tanah yang baik (suci). Maka usaplah wajahmu dan tanganmu 

(dengan pakai debu yang suci). Allah tidak hendak menyulitkan kalian semua, tetapi Dia 

hendak membersihkan kalian dan menyempurnakan nikmat-Nya pada kalian, supaya kalian 

bersyukur.” (QS.  al-Mâidah [05]: 6) 

 

   Dalam ayat tersebut Allah SWT memberi kemudahan bagi hambanya apabila terjadi 

suatu keadaan yang sifatnya darurat seperti tidak ada air. Dijelaskan bahwa apabila seseorang 

sedang berhadast dan tidak ada air untuk bersuci maka diperintahkan untuk bertayamum, 

yaitu dengan mengusap wajah dan tangan menggunakan debu yang suci disertai niat. Syarat-

syarat seseorang diperbolehkan bertayamum adalah sebagai berikut. 

a. Beragama Islam. Tayamum tidak sah bagi orang non muslim. 

b. Ada halangan untuk menggunakan air. Seperti: Tidak menemukan air; ada air tetapi 

dibutuhkan untuk yang lebih penting seperti untuk minum; ada air tetapi dapat 

menimbulkan dampak negatif pada tubuh jika digunakan seperti karena sakit. 

c. Dikerjakan setelah masuknya waktu shalat. Tayamum hanya boleh dilakukan dalam 

keadaan darurat sehingga jika belum masuk waktu sholat maka diperkenankan untuk 

mencari air 

d. Telah melakukan pencarian air (setelah masuk waktu shalat) ke semua arah, kecuali jika 

sudah yakin tidak ada air atau melakukan tayamum karena sakit  

e. Menggunakan debu suci yang belum pernah digunakan untuk bersuci dan tidak ada 

campuran benda lain semisal air atau minyak wangi. 

f. Menghilangkan najis pada tubuhnya terlebih dahulu jika ada najis 

g. Bukan dalam keadaan haid atau nifas (PP.Sidogiri, 2008). 

   Di fasl lain dalam Kitab Nurul Burhan diceritakan pernah pada suatu hari Syaikh Abu 

Abdillah Muhammad bin Abdil Fatah Al-Harowi (Pengikut Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani) 

mengatakan:  
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Artinya : “Saya adalah pelayan Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani, semoga Allah mecurahkan 

keridloan kepada beliau (Al-Faatihah). Selama empat puluh tahun saya menjadi pelayan 

beliau saya melihat beliau ketika akan melaksanakan shalat subuh beliau masih 

menggunakan wudhu shalat isya'. Jika beliau berhadats, maka akan segera memperbaharui 

wudhunya kemudian mengerjakan shalat sunnah dua rakaat. Setelah shalat isya' beliau 

masuk ke dalam kamar pribadi nya dan akan keluar setelah terbit fajar. Selama beliau di 

dalam kamar pribadinya, tidak ada seorangpun yang dapat masuk ke dalam kamarnya. 

Pernah berkali-kali raja Bagdad ingin bertemu dengan beliau pada malam hari, namun tetap 

saja tidak bisa”. 
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Dari keterangan di atas, selama 40 tahun Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani ketika akan 

melaksanakan sholat subuh, beliau selalu menggunakan wudhu dari sholat isya. 

Kesimpulannya setiap malam Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani tidak pernah tidur malam hari, 

waktu malamnya disibukkan dengan beribadah kepada Allah SWT. Menurut sebagian ulama 

kebiasaan tersebut boleh hukumnya. Namun menurut Imam Nawawi para ulama dari 

kalangan syafi'iyyah telah bersepakat bahwa orang yang masih mempunyai wudhu pertama 

kemudian ia berwudhu kembali tanpa menunggu wudhunya batal, maka terdapat kesunnahan 

di dalamnya (Imam Nawawi et al., 1996).  Hal ini sesuai dalam kitab Al-Majmu' tulisan Imam 

Muhyiddin bin Syaraf An-Nawawi, halaman 494 juz 1 yang berbunyi:  
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“Kalangan Syafi’iyah telah bersepakat atas kesunnahan memperbaharui wudhu, yaitu ketika 

ada orang yang dalam kondisi punya wudhu lagi tanpa menunggu hadats terlebih dahulu” 

 Banyak sekali manfaat apabila kita istiqomah menjaga wudhu baik dari segi jasmani 

maupun rohani. Dalam dunia medis, ada banyak manfaat bagi orang yang mengerjakan 

wudhu dengan baik. Diantaranya adalah dapat membersihkan berbagai kotoran, bakteri, dan 

virus yang berada di hidung, telinga, gigi dan mulut serta dapat mempermudah regenerasi 

selaput lendir sehingga dapat mencegah berbagai penyakit yang masuk melalui hidung, 

telinga dan mulut, baik penyakit yang ringan maupun penyakit yang serius. Selain itu, 

kebanyakan titik refleksi berada pada anggota wudhu (Afif, 2016). Dari segi rohani, Rasulullah 

SAW pernah bersabda: 
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Artinya: “Apakah kalian mau aku tunjukkan amalan yang dapat menghapus dosa dan 

mengangkat derajat? Mereka menjawab, “Mau , wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda, 

“Menyempurnakan wudhu’ pada saat-saat yang tidak disukai, memperbanyak langkah kaki 

menuju ke masjid, dan menunggu shalat setelah shalat. Yang demikian itulah ar Ribath” (HR. 

Muslim). 

 

  Dari beberapa keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa menjaga wudhu 

dan membiasakan tubuh selalu dalam keadaan suci dari hadats dan najis sangatlah penting. 

Karena hal tersebut berkenaan dengan keabsahan ibadah kita kepada Allah SWT. Itulah 

mengapa Fiqih bab taharah sangatlah penting kita pahami sebelum kita mempelajari ilmu yang 

lainnya. Dalam kitab-kitab Fiqih pembahasan seputar taharah biasanya diletakkan di awal 

pembahasan. Alasannya adalah untuk menujukan betapa pentingnya masalah taharah 

sebelum bab yang lain. Hadats dan najis dapat menghalangi seseorang untuk menjalankan 

ibadah kepada Allah SWT seperti melaksanakan shalat, puasa, thawaf dan memegang al- 

Qur’an. Oleh sebab itu, taharah (bersuci) menjadi suatu hal yang wajib untuk dilakukan sebagai 

kunci dapat melaksanakan ibadah (Maawiyah, 2016). 

6. Hikmah Sholat Sunnah Qiyamul Lail 

  Sholat sunnah qiyamul lail merupakan sholat sunnah yang dianjurkan Rasululullah 

SAW kepada seluruh umat Islam setelah sholat wajib. Di dalam Kitab Nurul Burhan, dijelaskan 

bahwa Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani adalah seorang yang istiqomah melakukan sholat malam. 

Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani setiap malam selalu terjaga dan tidak pernah batal wudhu dan 

senantiasa melaksanakan qiyamul lail dan ibadah malam lainnya. Lalu apa hukum 

melaksanakan sholat tahajud tanpa didahului tidur terlebih dahulu? Dalam hal ini Imam Ibnu 

Manzur dalam kitab Lisanul ‘Arob menjelaskan pengertian tahajud sebagai sholat sunnah 

qiyamul lail yang dilaksanakan setelah bangun dari tidur malamnya meskipun tidurnya hanya 

sebentar. Secara bahasa tahajud berasal dari kata Tajada ar rojulu yang artinya “seseorang 

tidur diwaktu malam”(Ibnu Mandzur al Andalusi, 2010). Sehingga disini dapat disimpulkan 
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bahwa seseorang yang ingin sholat tahajud diharuskan tidur terlebih dahulu. Apabila seseorang 

tidak tidur diwaktu malam dan mengkhususkan untuk sholat tahajud tanpa melakukan sholat 

sunah yang lain seperti sholat witir, hajad dan lainnya, maka hukumnya tetap sah namun di 

hitung sebagai sholat malam (qiyamul lail), bukan sholat tahajud. 

 Sholat malam merupakan shalat sunah yang sangat besar keutamaannya karena 

mampu mendekatkan kepada Allah, menghalangi dari dosa, menghapus kesalahan, dan 

menolak penyakit dari badan. Sebagaimana dengan sabda Rasulullah SAW: 
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Artinya : "Hendaknya kalian melakukan shalat malam, karena shalat malam adalah kebiasaan 

orang-orang shalih sebelum kalian, dan sesungguhnya shalat malam mendekatkan kepada 

Allah, serta menghalangi dari dosa, menghapus kesalahan, dan menolak penyakit dari badan." 

(Sunan At-Tirmidzi: 3549). 

 

Kutipan hadits di atas menjelaskan bahwa Rasulullah SAW sangat menganjurkan kepada umat 

muslim agar senantiasa bisa melakukan sholat malam karena di dalamnya banyak terdapat 

fadilahnya. Hikmah yang kita dapatkan apabila kita istiqomah melaksanakan sholat qiyamul lail 

diantaranya yaitu didekatkan dengan Allah SWT, dihapuskan dari dosa, diberikannya nikmat 

kesehatan karena disaat kita melakukan sholat malam badan kita mendapatkan sebuah 

respons untuk ketahanan tubuh imunolog dan dapat mengurangi stres. Hal ini dibuktikan oleh 

Dr. Moh. Sholeh dalam penelitiannya (Mujibbrrohman, 2014). 

7. Hikmah Melunasi Nadzar 

 Nazar dalam bahasa berarti berjanji kepada dirinya untuk melakukan sesuatu. Nazar 

menurut istilah berarti mewajibkan kepada dirinya untuk melakukan atau tidak melakukan 

sesuatu perbuatan dengan maksud untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT (Jumriah & 

Bakry, 2020). Nazar bisa dikatakan sah jika yang dimaksud untuk bertaqarrub (mendekatkan 

diri) kepada Allah, dan wajib dipenuhi. Nazar yang diniatkan untuk maksiat kepada Allah maka 

nazarnya dinyatakan tidak sah. Sebelum Rosulullah SAW lahir, nadzar telah di syariatkan 

kepada umat-umat terdahulu. Hal ini telah dijelaskan dalam Al- Quran Surat Ali-Imran ayat 35, 

yang berbunyi : 
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Artinya: “(Ingatlah), ketika istri Imran berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku bernazar 

kepada-Mu, apa (janin) yang dalam kandunganku (kelak) menjadi hamba yang mengabdi 

(kepada-Mu), maka terimalah (nazar itu) dariku. Sungguh, Engkaulah Yang Maha 

Mendengar, Maha Mengetahui” 

 

 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pada dasarnya hukum bernadzar 

adalah boleh (mubah), namun hal ini bisa berubah menjadi haram apabila diniatkan untuk hal-

hal yang melenceng dari syariat Islam. Misalnya bernadzar dengan niat untuk menolak takdir, 

mengubah takdir, dan untuk bermaksiat kepada Allah SWT. Nadzar dapat menjadi wajib 

apabila janji yang telah ia ikrarkan sudah terpenuhi. Misalnya, seseorang pelajar bernadzar 

apabila mendapat nilai 100 dalam mata pelajaran matematika, ia bernadzar akan berpuasa 1 

minggu penuh. Dalam kasus tersebut, apabila nilai 100 dalam mata pelajaran matematika telah 

ia capai, maka hukum berpuasa 1 minggu penuh bagi pelajar tersebut adalah wajib.  

 

SIMPULAN 

Nilai-nilai pendidikan Fiqih berkaitan erat dengan filosofi, hikmah, dan maqashhudy syari’ah dari 

pendidikan Fiqih yang biasa dilakukan seseorang setiap harinya. Di dalam kitab Nurul Burhan terkandung 1/3 

nilai-nilai pendidikan Fiqih yang telah di ajarkan langsung oleh Syaikh Abdul-Qodir A-Jailani. Berikut nilai-nilai 

pendidikan Fiqih yang terkandung didalam Kitab Nurul Burhan karya Syaikh Mushlih bin Abdurrahman Al-

Maraqi, adalah pembiasaan diri untuk senantiasa menjaga kesucian diri (lahir-bathin) agar memperoleh 
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keberkahan dalam segala hal termasuk ketika menuntut ilmu, melaksanakan ibadah wajib maupun Sunnah, 

maupun ketika melakukan perjalanan. Selain itu kita dianjurkan untuk senantiasa melaksanakan amal sholeh 

dan menepati nadzar. Adapun dari segi hubunganya, nilai-nilai pendidikan fiqih yang ditemukan dalam kitab 

Nurul Burhan karya Syaikh Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi dengan tujuan pendidikan Islam masa kini 

masih sangat relevan.  

Dalam kitab kitab Nurul Burhan karya Syaikh Mushlih bin Abdurrahman Al-Maraqi banyak ditemukan 

nilai-nilai pendidikan yang mulia. Dengan menjadikan Syaikh Abdul Qodir menjadi salah satu suri tauladan 

diharapkan dapat menjadi salah satu faktor untuk membentuk masyarakat yang berpengetahuan luas 

khususnya mengenai hukum-hukum Islam, lebih open minded atau berpikiran terbuka sehingga mampu 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Kemudian bagi para pemuka agama baik Habaib, Kiyai 

maupun Ustadz agar dapat memberikan pengertian dan pemahaman kepada masyarakat luas atas 

kandungan atau nilai-nilai pendidikan Fiqih yang terdapat dalam kitab Manaqib Nurul Burhan tersebut. Baik 

dalam acara-acara seperti pembacaan manaqib, pengajian-pengajian, dan kegiatan-kegiatan yang lain. 

Selain itu, untuk kaum akademisi hal ini tentu menjadi khazanah ke-Islaman yang harus dikaji melalui 

kegiatan-kegiatan ilmiah agar bertambah lagi sebuah pengetahuan untuk para kaum muslim dan bisa 

diamalkan dalam kegiatan spiritual keagamaan. 
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